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Abstrak— Indoor Air Quality (IAQ) merupakan aspek 

yang sangat mempengaruhi kesehatan dan kenyaman 

pengguna ruangan. Indoor Air Quality (IAQ) dipengaruhi 

oleh faktor fisik (temperature, kelembaban udara dan 

kecepatan udara) serta faktor kimia berupa zat seperti 

HCHO dan TVOC di udara. Indoor Air Quality (IAQ) 

sebenarnya telah diterapkan sejak dahulu pada bangunan 

tradisional seperti Baileo berdasarkan. Penelitian 

menggunakan metode kuantitatif komparatif pada Baileo 

di daerah pengunungan dengan tujuan mengkaji dan 

membandingkan Indoor Air Quality (IAQ) pada Baileo 

dan pengatuh bentukan bangunan sampai material yang 

digunakan sebagai referensi pada perancangan di masa 

depan. Indoor Air Quality (IAQ) pada Baileo pegunungan 

di Seram Bagian Barat adalah baik dimana temperatur, 

kelembaban udara, kecepatan udara serta kandungan zat 

TVOC dan HCHO pada ruangan tidak melebihi nilai 

ambang batas (NAB) yang berdampak buruk bagi 

kesehatan dan kenamanan pengguna ruangan.  
 

Kata Kunci— Indoor Air Quality, Baileo, Pegunungan , 

Seram Bagian Barat dan Perbandingan 

 

Abstract— Indoor Air Quality (IAQ) is an aspect that 

greatly affects the health and comfort of room users. 

Indoor Air Quality (IAQ) is influenced by physical factors 

(temperature, air humidity and air velocity) and chemical 

factors in the form of substances such as HCHO and 

TVOC in the air. Indoor Air Quality (IAQ) has actually 

been applied since a long time ago in traditional buildings 

such as Baileo . The study used a comparative quantitative 

method on Baileo in the mountainous area with the aim of 

reviewing and comparing Indoor Air Quality (IAQ) on 

Baileo and building formations to materials used as 

references in future designs. Indoor Air Quality (IAQ) in 

mountain Baileo in West Seram is good where 

temperature, air humidity, air velocity and TVOC and 

HCHO substances in the room do not exceed the threshold 

value (NAB) which adversely affects the health and safety 

of room users. 

 

Keyword— Indoor Air Quality, Baileo, Mountains, Seram 

Bagian Barat, and Comparative. 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

ualitas Udara di Dalam Ruangan atau Indoor Air Quality 

(IAQ) merupakan aspek yang sangat mempengaruhi 

kesehatan dan kenyamanan di dalam ruangan. Indoor Air 

Quality (IAQ) dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor yaitu 

faktor fisik berupa kelembaban udara serta kecepatan udara 

dan faktor kimia berupa kasndungan zat kimia di udara seperti 

HCHO dan TVOC. Keberadaan Polutuan fisik seperti 

partikulat (zat padat di udara) dapat mempengaruhi kualitas 

udara. Partikulat (PM) dapat digolongkan berdasarkan ukuran 

partikelnya yaitu PM1,PM2.5,PM10 (dengan ukuran µgram/m3 ) 

dimana perbedaan ukuran partikulat memiliki dampak berbeda 

terhadap kesehatan manusia. Patikulat yang besar seperti PM10 

dapat menyebabkan iritasi pada mata sedangkan partikulat 

kecil memiliki dampak yang lebih berbahaya dimana semaakin 

kecil ukuran partikulat maka semakin mudah untuk masuk ke 

dalam sistem pernaasan bahkan peredaran darah manusia. 

Kesehatantan ruangan dapat dipelajari melalui 

pengamatan terhadap faktor fisik dan faktor non-fisik. Namun, 

Kenyamanan pengguna ruang dapat dikaji melalui tingkat 

kenyamanan thermal yang dirasakan dalam pengalaman ruang 

oleh peggunanya. Terdapat banyak aspek yang mempengaruhi 

tingkat kenyamanan thermal yaitu aspek fisik yang 

memberikan rangsangan pada panca indra serta aspek non-fisik 

seperti kepercayaan, latar belakang serta kebiasaan yang 

mempengaruhi tingkat kenyamanan atau toleransi terhadap 

tingkatan temperatur, kelembaban dan kecepatan udara yang 

dirasakan. 

Indoor Air Quality sangat penting untuk diperhatian pada 

bangunan Baileo untuk menjamin kesehatan dan kenyamanan 

pengguna ruangan. Baileo merupakan rumah tradisional dari 

provinsi Maluku yang digunakan sebagai wadah pelaksanaan 

adat atau kegiatan penting lainnya di masyarakat sampai 

dengan saat ini [6]. Bangunan Baileo secara umum yaitu 

berupakan bangunan dengan banyak bukaan serta 

memipergeliki ketinggian lantai ruangan yang lebih Smemiliki 

perbedaan ciri mulai dari bentukan, penyusunan ruangan dan 
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material didasakan pada sejarah asal-muasal, lokasi serta 

material yang digunakan [13]. 

Penelitian dilakukan pada bangunan Baileo di pegununggan 

dimana bangunan tersebut baru saja dibangun kembali. Baileo 

dibangun sesuai dengan bentukan bangunan yang didasakan 

pada Baileo yang pernah dimiliki. Walau berada di Kawasan 

pegunungan namun terdapat perbedaan pada bentukan 

bangunan dan lingkungan sekitar pada kedua Baileo yang 

memungkinkan perbedaan kualitas sUdara di Dalam Ruangan 

atau Indoor Air Quality (IAQ) . 

 Berdasarkan uraian latar belakang, tujuan umum dari 

penelitian ini adalah mengukur kenyamanan pada bangunan 

Baileo yang sampai saat ini masih digunakan. Sedangkan 

tujuan khusus penelitian adalah mengukur dan 

membandingkan Kualitas Udara (Indoor Air Quality) melalui 

kandungan polutan dan tingkat kenyamanan pengguna 

ruangan di Baileo daerah pegununggan di Seram Bagian Barat 

serta mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

tingkat Kualitas Udara (Indoor Air Quality) di dalam Baileo. 

 

II. LANDASAN TEORI 

 

Indoor Air Qaulity dapat mempengaruhi kesehatan, 

kenyamanna dan kemampuan seseorang untuk beraktivitas 

Menurut National Health Medical Reserch Council, 

pengertian udara dalam ruang atau indoor air quality adalah 

udara yang berada di dalam suatu ruang gedung yang 

ditempati oleh sekelompok orang yang memiliki tingkat 

kesehatan yang berbeda-beda yang diakumulasikan selama 

minimal satu jam. Ruang yang dimaksudkan adalah semua 

ruangan yang digunakan oleh manusia [4]. 

Greenship Rating Tools Untuk Ruang Dalam Versi 1.0 

Dengan judul “Greenship Interior Space Version 1.0” oleh 

Green Building Counsil Indonesia memberikan poin prioritas 

terbanyak bagi kualitas udara di dalam ruangan dalam 

perancangan sebuah ruangan.  dalam ruang [6]  

Kaulitas udara di dalam ruangan terbentuk oleh faktor 

fisik dan kimia dan sangat dipengaruhi oleh keberadaan 

polutan baik fisik, kimia dan biologis [5].  

Faktor fisik udara dipengaruhi oleh temperature, 

kelembaban udara dan  pergerakan udara. Tempeatur udara 

yang baik berada antara 18 oC–30oC. dimana temperatur di 

Indonesia digolongkan mejadi Sejuk nyaman 20,5 - 22,8oC 

(suhu efektif), Suhu nyaman optimal antara 22,8  -25,8oC, 

Hangat nyaman antara 25,8 - 27,1oC [7]. Kelembaban udara 

ruangan harus berkisar antara 40% - 60 % [4]. Pertukaran 

udara adalah proses mengganti udara yang mengandung 

banyak CO2. Aktivitas berupa bernafas, merokok, memasak 

dan menyalakan lilin dapat menghasilkan CO2 [11].. 
pertukaran udara sekiranya 5-0,1 ACH (Air Change Per Hour) 

untuk atau setara dengan minimal 0,25 m/s. terkandung pada 

udara dapat mengakibatkan gangguan baik kesehatan dan 

kenyaman dari pengguna ruangan seperti formaldyhyde [12]  

Kenyamanan thermal merupakan sebuah parameter yang 

sangat dipengaruhi oleh presepsi manusia. Tingkatan 

Kenyaman thermal sesorang akan berbeda karena adanya 

perbedaan pada faktor seperti lingkungan (Suhu udara, 

kecepatan angina dan kelembaban). Tingkat kenyamanan 

thermal dipengaruhi oleh lingkungan sekitar tubuh. Situasi 

kenyamanan termis senantiasa dihubungkan dengan situasi 

klimatik atau faktor cahaya, teksture dan lainnya yang 

membentuk presepsi oleh Karyono dinamakan relative 

themperature [7]. 

Pencemaran udara akan sangat mempengaruhi tingkat 

kualitas udara di dalam ruangan [3] dimana terdapat banyak 

hal yang dapat menimbulkan pencemaran diantaranya 

material, stuktur bangunan, pelayanan serta pengontrolan, 

desain ruangan. [2] pengguna ruangan, faktor lingkungan dan 

pemeliharaan pada elemen dan pengisi ruanga dimana terdapat 

polutan fisik dan polutan kimia [4]. 

Polutan fisik yang mudah ditemukan berupa partikulat 

dimana partikulat [10] yang dapat berdampak buruk bagi 

kesehatan adalah PM1 (partikulat ukuran < 1 µgram/m3) ,PM2.5 

(partikulat ukuran < 2,5 µgram/m3), PM10 (partikulat ukuran < 

1 µgram/m3) dimana semakin kecil ukuan partikulat akan 

memberikan dampak yang semakin besar bagi kesehatan 

manusia [1]. 
 

 

Polutan kimia yang mudah ditemukan di dalam 

bangunan adalah formaldyhyde (HCHO) dan TVCO 

(Total Volatile Organic Compound) yang merupakan 

senyawa yang ada pada finishing dengan bahan campuran 

thiner dimana [11] 

 

Nama NAB Bentuk Efek 

PM10 150 µgram/m3 Debu Pasir Iritasi mata 

PM2,5 65 µgram/m3 Debu 

Halus 

Iritasi 

system 

pernafasan 

PM1 42.5 µgram/m3 Partikel dari hasil 

pembakaran debu 

halus (sangat 

kecil) 

 

Jenis Ciri Konsentrasi Efek 

TVOC Zat organic yang 

menguap, berbau 

dan tidak berbau 

Berbeda-

beda (NAB 

= 0.3 pmm 

dalam 15 

menit) 

Iritasi 

hidung, kulit 

dan 

pernafasan 

HCHO Berwujud gas pada 

suhu ruangan, 

memiliki bau asam 

(pada > 0,5 ppm) 

> 0,5 ppm 

selama 1 jam 

(Nilai Ambang 

Batas = 0.1 

pmm dalam 8 

jam dan 0.3 

pmm dalam 15 

menit) 

 

Iritasi mata 

sampai 

dengan 

memicu 

kanker 

Tabel 1.Jenis dan Pengauh Patikulat 

 

Tabel 2.Jenis Zat dan Pengaruhnya 
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III. METODE PENELITIAN  

 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dan 

observasional dengan menggunakan metode kuantitatif yang 

diolah mengan mengkomparasikan data dengan literatur dan 

data lainnya yang ditemukan dalam proses pengumpulan data 

[11]. Data utama yang dikumpulkan adalah temperature, 

keecpatan udara, kelembaban udara, arah datangnya angin, 

hasil penggukuran kadar polutan fisik dan kimia pada udara 

serta hasil kuisioner mengenai tingkat kenyamanan yang 

dirasakan pengguna ruangan. Penelitian dilakukan pada 1 

Januari- 25 Januari 2019. Penelitian dilakukan dengan 

memperhatikan variabel bebas dan variable terikat yaitu : 

 

 
Penelitian dilakukan pada 2 Baileo yaitu Baileo 

Lohiatala dan Baileo Laturake pada 2 kondisi ruangan yaitu 

pada saat ruangan kosong dan ruangan dengan responden. 

Kondisi ruangan dengan responden yang diteliti 

menggambarkan penggunaan ruang pada saat Rapat Saniri 

(Rapat pertanggungjawaban dan resolusi dalam 1 periode) 

yang dilakukan oleh raja dan kepengurusan adat dimana 

pengguna ruangan di Baileo Lohiatala berjumlah 10 orang 

dam Baileo Laturake berjumlah 12 orang pengurus adat. 

 

IV. HASIL DAN ANALISA 

 

Berdasarkan pengamatan dan analisa pada Baielo daerah 

pegunungan di Seram Bagian Barat yaitu Baileo Lohiatala dan 

Baileo  Laturake ditemukan faktor-faktor yang mempengaruhi 

tingkat Kualitas Udara di dalam Ruangan (Indoor Air 

Quality): 

 

A. Baileo yang diteliti 

Bangunan Baileo  yang diteliti adalah Baileo Lohiatala 

dan Baileo Laturake yang baru saja dibangun kembali pada 

tahun 2017. Bangunan Baileo merupakan wadah pelaksanaan 

kegiatan adat, penggambaran karakter serta kepercayaan 

masyarakat dan simbol dari keberadaan hukum adat pada 

suatu desa. Bangunan Baielo digunakan wadah pelaksanaan 

kegiatan adat seperti acara rapat Saniri Negeri (rapat 

pertanggung jawaban serta diskusi untuk pengembangan desa) 

, acara Terima Harta, Pernikahan adat, Pengukuhan 

Pernikahan adat, acara Panas-Pela, pela-gandong. Bangunan 

Baileo yang ada mengadaptasi bentukan dari bangunan Baileo 

yang pernah dimiliki oleh masyarakat di Lohiatala dan 

Laturake sebelumnya dengan beberapa perubahan yang 

disepakati dalam rapat pengurus adat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Lokasi Baileo 

Bangunan Baileo yang diteliti memiliki persamaan 

dimana kedua bangunan berada dekat dengan jalan raya. 

Letak Baileo dimaksudkan untuk memudahkan masyarakat 

untuk mengetahui keberadaan dan menjangkau bangunan 

Baileo. Letak yang dekat dengan jalan raya memungkinkan 

adanya aktivitas manusia yang menghasilkan polutan baik 

fisik atau kimia yang dapat masuk ke dalam Baileo. 

Bangunan Baileo Lohiatala dan Laturake juga memiliki 

kesamaan dimana bangunan dikeilingi oleh tanaman yang 

dapat membantu menyaring polutan fisik dan kimia.  

Bangunan Baileo yang diteliti memiliki perbedaan pada 

lingkungan di sekitarnya. Baileo Lohiatala dibangun disekitar 

pemukiman dan bangunan penting lainnya dengan tingkat 

aktivitas manusia yang tinggi sedangkan bangunan Baileo 

Laturake dibangun pada area yang khusus berupa bukit yang 

dikelilingi tanaman. Baileo Lohiatala memiliki kemungkinan 

mendapatkan kontaminasi polutan fisik yang lebih tinggi 

karena berada pada area dimana memiliki tingkat aktivitas 

manusia yang tinggi.  

Polutan fisik yang paling mudah ditemukam adalah 

partikulat. Partikulat dapat dibagi dalam beberapa jenis 

berdasarkan ukurannya yaitu PM1 (partikulat dengan ukuran 

1 µgram/m3 berupa debu halus hasil pembakaran dengan 

suhu tinggi), PM2.5 (partikulat dengan ukuran 2,5 µgram/m3 

berupa debu pasir halus) ,PM10 (partikulat dengan ukuran 2,5 

Tabel 3.Variabel yang digunakan dalam penelitian 

Variabel Bebas Variabel Terikat  

Asumsi                            

(faktor yang 

diabaikan) 

Temperatur udara Tingkat kenyaman 

tmperatur udara 

Aktivitas responden 

sebelum dan saat  di 

dalam Baileo) 

 

Kelembaban udara Tingkat Kenyaman 

kelembaban udara 

Posisi duduk yang 

berbeda ditiap Baileo 

 

Pergerakan udara Tingkat Kenyaman 

kelembaban udara 

Karakter fisik (berat 

badan, pakain dan 

metabolisme) 

 

Kadar Polutan Tingkat keamanan dan 

kenyamanan polutan 

Usia dan gender 

reponden 

 

    

    

a. Pergerakan 

udara . 

   

b. Kandungan 

Polutan di 

Udara 

   

c. Temperatur 

udara  

   

 

Gambar 1. Baileo Lohiatala tampak depan pada siang hari. 

Gambar 2. Baileo Lohiatala tampak depan pada siang hari 
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µgram/m3 berupa debu pasir). Partikulat yang berasal dari 

hasil pembakaran atau berupa debu dari jalan raya atau lahan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Gambaran Area Sekitar Baileo Lohiatala Keterangan :  Baileo (1), 

Gereja  (2), Balai (3), sekolah (4), Pemukiman (5) 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

C. Bentuk dan Ketinggian Lantai Bangunan 

Bangunan Baileo Lohiatala dan Baileo Laturake 

merupakan bangunan berpanggung. Namun, terdapat 

perbedaan ketinggian lantai pada kedua bangunan dimana 

bangunan Baileo Lohiatala memiliki panggung setinggi 155 

cm dari permukaan tanah sedangkan Baileo Laturake hanya 

memiliki ketinggian panggung 95 cm dari permukaan tanah. 

Perbeda ketinggian lantai memungkinkan perbedaan pada 

aliran udara yang akan memasuki ruangan. Bangunan 

berpanggung dengan lantai yang lebih tinggi memungkinkan 

adanya pertukaran udara yang lebih banyak terutama pada 

elemen pembentuk ruang seperti dinding dan lantai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perbedaan ketinggian lantai atau pijakan memungkinkan 

adanya perbedaan pada kadar polutan fisik berupa partikulat. 

Ketinggian lantai bangunan dapat mempengaruhi kadar 

partikulat yang masuk di dalam ruangan melalui aliran udara. 

Lantai bangunan yang lebih tinggi memungkinkan 

menurunnya kadar partikulat yang masuk ke dalam ruangan 

karena partikulat dengan ukuran yang lebih kecil dan lebih 

ringan akan lebih mudah untuk terbang lebih tinggi 

dibandingkan dengan partikulat dengan ukuran yang lebih 

besar dan lebih berat. Perbedaan ukuran dan berat partikulat 

memungkinkan adanya penurunan kadar seperti PM10 pada 

bangunan dibandingkan PM2,5 dan PM1. Lantai bangunan yang 

semakin tinggi dapat menguangi kontak antara udara yang 

membawa partikulat yang dihasilkan aktivitas manusia .  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Bentukan Atap  

Atap pada kedua Baileo yang diteliti memiliki kartakter 

bentukan rangka segitiga. Bentukan atap yang mengerucut 

memungkinkan adanya perbedaan ketinggian di dalam 

ruangan serta intensitas masuknya panas matahari ke dalam 

ruangan. Ruangan yang tinggi cenderung akan lebih sejuk 

karena panas matahari berkurang karena uap panas hasil dari 

titik air di udara yang mendidih akan berada jauh di bagian 

atas sehingga terkesan lebih sejuk. Bentukan atap yang 

membentuk kemiringan juga dapat membantu mengarahkan 

aliran udara untuk menyebar ke dalam ruangan serta 

mengarahkan uap panas ke titik tertentu.  

Bukaan pada atap (mataruma) dapat mengurangi 

penumpukan panas di dalam ruangan. Bentuk atap yang 

masif akan mengakibatkan penumpukan udara panas dan 

meningkatkan kelembaban di dalam ruangan. Bukaan pada 

atap (mataruma) merupakan salah satu solusi untuk 

mengatasi terjebaknya udara panas serta mengurangi 

kelembaban ruangan karena aliran udara membantu 

mengurangi udara panas dan embun pada atap bangunan.. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Tampak Samping dan Sirkulasi Pertukaran Uap Panas serta 

Embun oleh Aliran Udara dengan Adanya Mataruma di Baileo Lohiatala.  

 

Baileo Laturake 

 

 

Gambar 4. Gambaran Area Sekitar Baileo Laturake. Keterangan :  Baileo (1),  

Kuburan  (2),  Jalan Utama (3)  

 
 

Gambar 5. Kemungkinan aliran Udara pada Bangunan Berpanggung 

Gambar 6. Ilustrasi aliran udara pada Baileo Lohiatala(kiri) dan 

Baileo Laturake(kanan). 

aliran udara 

 

panas matahari 

 

uap panas 

 

mataruma 
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E. Bentuk dan Susunan Ruangan Baileo 

 Bentukan ruangan dan susunan dapat mempengaruhi 

pertukaran udara di dalam bangunan. Bangunan dnegan 

ruangan yang masif akan mengurangi pertukaran aliran udara 

dan menyababkan penumpukan partikulat pada titik tertentu 

seperti pada sudut ruangan. Selain itu, bentukan ruangan yang 

masif akan meningkatkan kelembaban di dalam ruangan. 

Kemungkinan adanya aliran udara di Baileo Lohiatala lebih 

sedikit dibandingakn pada Baileo Laturake. Pertukaran udara 

di Baileo Lohiatala hanya terjadi melaklui bagian depan ruang 

rapat dan bagian belakang ruang rapat karena sisi kiri dna 

kanan ruang rapat diapit oleh dua ruangan Soa (Soa Tibaly 

dan Saa Moukabang)  yang berupa uangan yang tertutuo 

masuf. Sedangkan pada Baileo Laturake kemungkinan 

pertukaran udara lebih banyak karena ruangan mpenyimpanan 

(ruangan masif) hanya berada pada satu sisi bangunan dan 

tidak terlalu besar sehingga memungkinkan adanya aliran 

udara pada hampir semua sisi ruangan. 

 

 

 
 

F. Partisi dan Aliran Udara 

Bentukan patisi dapat mempengaruhi kemungkinan 

adanya aliran udara, masuknya partikulat dan penumpukan 

partikulat di dalam ruangan. Bangunan Baielo Lohiatala 

memiliki partisi kayu yang berongga sedangjan Baileo 

Laturake memiliki bentukan partisi yang masif. Patisi 

berongga akan memungkinkan pertukaran udara yang lebih 

baik sehingga mengurangi kemungkinan penumpukan 

partikulat pada sisi ruangan serta mengurangi kemungkinan 

sisi atau sudut ruangan yang lebih lembab namum partisi 

dengan rongga yang lebar seperti pada Baileo Lohiatala 

memungkinkan tingginya jumlah partikulat yang masuk ke 

dalam ruangan.  

 
Partisi yang masif seperti pada Baileo Laturake 

mengurangi kemungkinan terjadinya pertukaran udara dan 

penumpukan partikulat serta kelembaban pada sudut tertentu 

pada ruangan namun partisi yang masif dapat mengurangi 

kemungkinan masuknya partikulat terutama bagi partikulat 

dengan ukuran yang besar seperti PM10  karena hanya 

partikulat yang lebih kecil dna ringan yang mampu terbang 

Gambar 10. Susunan Ruang dan Aliran Udara Baileo Laturake 

Gambar 9. Susunan Ruang dan Aliran Udara Baileo Lohiatala Gambar 11. Ilustraso Ruang Partisi Baileo Lohiatala 

Gambar 8. Tampak Samping dan Sirkulasi Pertukaran Uap Panas serta 

Embun oleh Aliran Udara dengan Adanya Mataruma di Baileo Lohiatala.  

 

Baileo Laturake 

mataruma 

 aliran udara 

 

panas matahari 

 

uap panas 
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dan terbawa angin untuk melewati batasan berupa partisi 

masif untuk masuk ke dalam ruangan. 

 

 
 

Kemungkinan aliran udara yang masuk pada Baileo 

Lohiatala lebih banyak dan semua bagian ruangan rapat dialiri 

oleh udara sehingga memungkinkan pengguna ruangan untuk 

merasa sangat nyaman dengan temperatur di dalam ruangan 

karena semua bagian tubuh pengguna ruangan dapat 

merasakan sensasi pertukaran udara sehingga pengguna 

ruangan akan merasakan nyaman. 

 

 
 

Aliran udara yang masuk pada Baileo Laturake dapat 

masuk ke dalam ruanngan melalui area kosong diatas partisi. 

Partisi yang masif mengurangi kemungkinan aliran udara yang 

masuk ke dalam ruangan. Aliran udara dapat masuk ke dalam 

ruangan namun tidak semaksimal apabila terdapat rongga 

pada partisi. Aliran udara yang dirasakan oleh pengguna 

ruangan hanya akan dirasakan pada bagian tubuh yang tidak 

terhalang oleh partisi. Aliran udara tetap dapat dirasakan oleh 

pengguna ruangan namun tidak terdapat pertukaran udara 

karena tidak terdapat rongga yang dapat dilewati. Bukaan 

yang berada di atas partisi menjadi sumber utama masuknya 

aliran udara ke dalam ruangan. 

Aliran udara tetap akan menyebar ke seluruh ruangan 

karena besarnya bukaan sehingga aliran udara tetap dapat 

dirasakan oleh pengguna ruangan. Aliran udara yang 

menyebar ke dalam ruangan tidak memiliki kecepatan yang 

sama seperti kecepatan udara yang masuk melalui bagian 

bukaan (yang seharusnya dapat masuk ke dalam ruangan. 

 

 

 
 

 

G. Material Bangunan 

 Material yang digunakaan untuk struktur dan elemen 

pembentuk ruangan adalah kayu kenari (Canarium Vulgare 

Leenh). Penyusunan kayu kenari pada elemen pembentuk 

ruang memiliki rongga yang memungkinkan masuknya aliran 

udara. Material yang digunakan pada bangunan Baileo 

Lohiatala dan Baileo Laturake menggunakan finishing dengan 

bahan pengencer thinner sehingga terdapat aroma asam yang 

tercium pada ruangan masif (ruang penyimpanan). 

 

 

 
Gambar 15. Ilustrasi Ruang Rapat Baileo Lohiatala 

 
Gambar 16. Ilustrasi Ruang Rapat Baileo Laturake 

 

 

 

Gambar 12.Ilustrasi Ruang dan Partisi Baileo Laturake 

Gambar 13. Ilustrasi Aliran Udara Baileo Lohiatala 

Gambar 14. Ilustrasi Aliran Udara Baileo Laturake 
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H. Pengukuran Kadar Polutan 

 Berdasarkan pengukuran kadar polutan menggunakan 

IGERESS Indoor Air Quality Monitor menunjukkan bahwa 

terdapat polutan berupa partikulat TVOC dan HCHO pada 

bangunan Baileo. Pengukuran dilakukan pada titik-titik yang 

dipetakan dengan jarak 1mx1m. 

 

 
Gambar 17. Titik Pengukuran pada Baileo Lohiatala 

 

 
Gambar 18. Titik Pengukuran pada Baileo Laturake 

Kdar partikulat (PM1, PM2,5, dan PM10 ) TVOC dan 

HCHO pada bangunan Baileo berada jauh di bawah Nilai 

Ambang Batas yang telah ditentukan oleh Kementrian 

Kesehatan dan BMKG Indonesia. Berdasarkan pengamatan 

terhadap jumlah partikulat, ditemukan bahwa kadar partikulat 

pada Baileo Lohiatala lebih tinggi dibandingkan dengan 

Baileo Laturake. Perbedaan kadar partikulat terjadi pada 

Baileo Lohiatala berada dekat dengan pemukiman masyarakat, 

sedangkan Baileo Laturake berada pada wilayah khusus. 

Selain itu, bentuk dan ketinggian elemen pembentuk ruang 

juga mempengaruhi kadar partikulat. 

 
 

 

 

 

 
Gambar 19. Kadar Partikulat pada Baileo 

 

Perbedaan kadar TVOC dan HCHO dipengaruhi oleh 

bentukan ruangan yang memungkinkan adanya aliran udara. 

Ruangan yang masif akan memiliki kadar TVOC dan HCHO 

yang tinggi. Kadar TVOC dan HCHO pada Baileo hanya 

ditemukan pada ruangan penyimpanan. Semakin besar 

ruangan yang masif maka semakin tinggi kadar TVOC dan 

HCHO. 

 

 

 
Gambar 20. Kadar TVOC dan HCHO pada Baileo 

 

I. Tingkat Kenyamanan Responden 

 Berdasarkan hasil pengamatan terhadap respon yang 

diberikan responden yang diamati, ditemukan bahwa semua 

responden dapat mentoleransi temperatur, kecepatan udara, 

dan aroma pada bangunan Baileo. Temperatur pada Baileo 

Lohiatala adalah 28°C dan temperatur pada Baileo Laturake 

adalah 30° dengan kecepatan udara pada ruangan pada Baileo 

Lohiatala adalah 0.6 m/s-2.4 m/s sedangkan pada Baileo 

Laturake 0.5 m/s-2.1 m/s pada saat pengukuran. Kadar zat 

kimia di udara mengakibatkan adanya aroma asam di kedua 

Baileo yang diabaikan oleh responden. 

Perbedaan respon terjadi pada aspek kenyamanan 

terhadap kelembaban di dalam ruangan dimana responden di 

Baileo Lohiatala cenderung merasa tidak nyaman sedangkan, 

responden di Baileo Laturake cenderung merasa sangat 

nyamandengan kelembaban ruangan di Baileo. Perbedaan 

persepsi tersebut dipengaruhi dipengaruhi oleh bentukan 

ruangan dimana ruang rapat di Baileo Lohiatala diapit oleh 2 

ruangan masif sehingga memberikan kesan tertutup dan 

pengap, walaupun sebenarnya kelembaban pada Baileo adalah 

53% sedangkan pada Baileo Laturake adalah 58%. 
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Gambar 23. Kenyamanan terhadap Temperatur 

 
Gambar 24. Kenyamanan terhadap Aliran Udara 

 

 
Gambar 25. Kenyamanan terhadap Kelembaban Udara 

 

 
Gambar 26. Kenyamanan terhadap Aroma 

V. KESIMPULAN/RINGKASAN.  

Indoor Air Quality merupakan aspek penting dalam 

desain sebuah bangunan karena berpengaruh terhadap 

kesehatan dan kenyamanan pengguna ruangan. Indoor Air 

Quality (IAQ) pada bangunan Baileo di Seram Bagian Barat 

perlu diperhatikan karena bangunan Baileo memiliki nilai 

tradisi serta masih digunakan masyarakat Maluku sampai 

dengan saat ini. Kajian Indoor Air Quality (IAQ) pada 

bangunan Baileo di Seram Bagian Barat bertujuan untuk 

menggali dan mengapresiasi kelebihan dari desain bangunan 

tradisional yang dimiliki oleh masyarakat Indonesia terutama 

di Maluku. 

 Indoor Air Quality (IAQ) pada bangunan Baileo di 

Seram Barat dikategorikan baik dari kandungan polutan udara 

yang berada dibawah Nilai Ambang Batas (NAB). Kadar 

Polutan yang rendah terjadi karena pertukaran udara yang 

baik. Petukaran udara yang baik sangat diperlukan di dalam 

ruangan karena berpengaruh terhadap kadar polutan, 

temperatur serta kelembaban di dalam ruangan. Pertukaran 

udara yang baik disebabkan bentukan bangunan yang terbuka 

dan elemen pembentuk ruangan yang tidak masif. Selain 

bentukan, material juga berperan penting karena karakter serta 

susunannya dapat mengurangi pertukaran udara dan 

penggunaan finishing dengan pengencer thiner dapat 

meningkatkan kadar kimia pada udara namun tidak dengan 

finishing water based. Kenyamanan pengguna ruangan dapat 

diidentifikasikan berdasarkan standar yang telah ada namun, 

tingkat kenyamanan yang dimiliki setiap orang dapat berbeda 

karena dipengaruhi oleh faktor sosial,budaya dan kebiasaan 

yang membentuk presepsi seseorang terhadap kenyaman yang 

dirasakan. 
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